
MEMBANGUN KERUKUNAN

ANTAR UMAT BERAGAMA



Dasar Filosofis

 Rukun: Orang Indonesia (khususnya 

Orang Jawa) selalu mengedepankan 

kerukunan dalam kehidupannya.

 Harmoni: Orang Indonesia 

(khususnya Orang Jawa) selalu 

mengedepankan keseimbangan 

antara mikro kosmos dan makro 

kosmos

 Selamet: Orang Indonesia 

(khususnya orang Jawa) sangat 

menjaga keselamatan baik dengan 

sesama manusia, alam dan Tuhan



KERUKUNAN UMAT BERAGAMA

Konsepsi Alamsyah Prawiranegara, yaitu:

 Kerukunan antar umat beragama

 Kerukunan intern umat beragama

 Kerukunan antara umat beragama dengan 

pemerintah



HAK BERAGAMA

 bahwa hak beragama adalah hak asasi manusia yg 

tdk dpt dikurangi dlm keadaan apapun;

 bahwa negara menjamin  kemerdekaan  tiap-tiap 

penduduk utk memeluk agamanya masing-masing 

dan untuk beribadat menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu;

 bahwa Pemerintah berkewajiban melindungi setiap 

usaha penduduk melaksanakan ajaran agama & 

ibadat pemeluk-pemeluknya, 



TANTANGAN UMUM 

KEBERAGAMAAN

 Liberalisme yaitu penafsiran teks yang 

sangat bebas dan bahkan tanpa 

mengindahkan terhadap kaidah-kaidah 

penafsiran teks. Sangat melebih-lebihkan 

konteks

 Radikalisme, yaitu penafsiran teks yang 

sangat ketat tanpa melakukan verifikasi 

empirik. Sangat melebihkan-lebihkan teks.



MENGEDEPANKAN KERUKUNAN

 pertama, menampilkan ajaran Agama 
yang memiliki moralitas universal. Yang 
diusung di dalam universalitas adalah 
moralitas agamanya. Agama apapun 
akan mengajarkan kemanusiaan, cinta 
dan kasih sayang, keadilan, kesetaraan, 
keselamatan dan perdamaian. 
Persoalan kemanusiaan adalah 
persoalan universal, sehingga harus 
diusung oleh semua pemeluk agama 



LANJUTAN

 Kedua, menggalang pemahaman 
agama yang tidak sempit dengan klaim 
kebenaran yang eksklusif. Kesadaran 
itu bersumber dari pemahaman bahwa 
ada perbedaan teologis dan ritual yang 
tidak terbantahkan, tetapi juga ada 
dimensi humanitas yang dapat 
dipertemukan. Faham agama yang 
eksklusif akan berimplikasi terhadap 
penyangkalan diversitas kepemelukan 
agama yang memang menjadi 
keniscayaan di dunia ini 



LANJUTAN

 Ketiga, mengembangkan sikap 
keberagaman yang moderat. 
Moderatisme adalah sikap 
keberagamaan yang cenderung 
memberikan ruang bagi yang lain 
untuk hidup. Melalui sikap moderat, 
maka orang lain dengan keyakinan 
berbeda, pandangan hidup berbeda 
dan gaya hidup berbeda adalah suatu 
kewajaran dan kemungkinan di dalam 
kehidupan 



✓Perbedaan adalah sunnatullah

✓Kerukunan dalam perbedaan melahirkan kedamaian



MASALAH SEPUTAR KUB :

1. Pendirian Rumah Ibadat

2. Perkawinan

3. Penyiaran Agama

4. Peringatan Hari Besar 
Keagamaan

5. Perawatan Jenazah 



Cara Menjaga Kerukunan 
Hidup Antar Umat Beragama



1. Menghilangkan perasaan curiga atau permusuhan terhadap 
pemeluk agama lain yaitu dengan cara mengubah rasa 
curiga dan benci menjadi rasa penasaran yang positf dan 
mau menghargai keyakinan orang lain.

2. Jangan menyalahkan agama seseorang apabila dia 
melakukan kesalahan tetapi salahkan orangnya. Misalnya 
dalam hal terorisme.

3. Biarkan umat lain melaksanakan ibadahnya jangan olok-olok 
mereka karena ini bagian dari sikap saling menghormati.

4. Hindari diskriminasi terhadap agama lain karena semua 
orang berhak mendapat fasilitas yang sama seperti 
pendidikan, lapangan pekerjaan dan sebagainya.



Salam  
Kerukunan ....
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